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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah sasaran dalam pengembangan dalam ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, suatu penelitian memiliki tujuan untuk 

mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis dan konsistensi. Metode 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris, yang 

mencakup penggunaan data lapangan untuk mengamati prilaku manusia dalam 

konteks hukum. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan langsung data dan 

informasi dari responden di lokasi penelitian. Peneliti akan mengunjungi 

Kecamatan Kumai untuk mengumpulkan data tentang perencanaan jumlah anak 

selama pernikahan oleh perempuan.1 

b. Sifat Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

studi kasus yang artinya data-data yang dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan informan kemudian data tersebut diuraikan sehingga mencapai 

tujuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data dan 

informasi dari perencanaan perempuan terhadap jumlah anak selama pernikahan, 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang memang benar-benar bersangkutan 

                                                
1 Suryana, Metode Penelitian (Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif) 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 17. 
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dengan informasi apa yang dicari oleh peneliti, dalam proses wawancara yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini. Adapun pendekatan penelitian ini memakai 

pendekatan sosiologis hukum. Menurut Satjipto Raharjo sosiologi hukum adalah 

Ilmu yang mempelajari fenomena hukum, beliau menjelaskan bahwa sosiologi 

hukum juga berupaya mengamati hukum sebagaimana yang dijalankan oleh orang-

orang di masyarakat.2 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dimana kegiatan penelitian 

dilakukan.penentuan lokasi penelitian ini bertujuan untuk mempermudah atau 

memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun lokasi 

penelitian yang peneleliti ambil adalah Kecamatan Kumai. Alasam dipilihmya 

lokasi penelitian di Kecamatan Kumai kerena, tema dan permasalahan dalam 

penelitian ini detemukan di Kecamatan Kumai. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dari penelitian yakni yang memiliki 

sumber data mengenai jawaban-jawaban pertanyaan dari wawancara yag dilakukan 

peneliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah para perempuan yang 

ada di Kecamatan Kumai baik yang belum menikah maupun yang telah menikah 

berjumlah enam orang. 

                                                
2 Satjipto Rahardjo, Sosoiologi Hukum(Perkembangan Metode dan Pilihan Masalah) 

(Yogyakarta: Genta Publishing, 2010). 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah permasalahan penelitian yaitu tanggapan 

mengenai perencanaan perencanaan perempuan kumai terhadap jumlah anak 

selama pernikahan di Kecamatan Kumai baik yang sudah menikah maupun usia        

siap menikah. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Identitas informan meliputi: Nama, umur, pendidikan terakhir, dan 

pekerjaan. 

b. Perencanaan perempuan Kumai mengenai jumlah anak selama 

pernikahan baik yang sudah menikah maupun yang belum menikah. 

c. Alasan yang mendasari perempuan Kumai tentang perencanaan ingin 

atau tidaknya memilki anak setelah pernikahan nanti. 

2. Sumber data 

Sumber data  yang di gunakan adalah informan yaitu, para perempuan 

yang ada di Kecamatan Kumai bejumlah enam orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah wawancara. Metode ini melibatkan interaksi langsung dan tertulis antara 

peneliti dan informan, sesuai dengan panduan wawancara. Data yang terkumpul 

akan dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti melakukan wawancara untuk 
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memperoleh informasi mengenai perencanaan keluarga di Kecamatan Kumai, 

khususnya terkait jumlah anak yang direncanakan oleh perempuan. 

F. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data melibatkan prosedur pengolahan dan analisis data 

berdasarkan pendekatan yang digunakan. Proses ini dilakukan dengan 

menguraikan hasil wawancara menjadi kalimat yang teratur, logis, dan mudah 

dipahami. Setelah data terkumpul, langkah pengolahan data dilakukan dengan 

cara: 

a. Editing, yaitu peneliti memeriksa dan meneliti kembali kelengkapan, 

kejelasan, dan kesempurnaan data yang diperoleh dari lapangan untuk 

memastikan validitas data. 

b. Deskripsi, yaitu menyajikan data secara sistematis dan jelas dalam 

bentuk uraian hasil penelitian. 

G. Teknik Analisis 

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan data belum 

memberikan nilai apa pun bagi tujuan penelitian. Penelitian belum dapat 

menghasilkan kesimpulan sampai data tersebut diolah. Proses ini disebut analisis 

data, yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu meninjau 

kembali hasil penelitian dengan berpedoman pada teori yang ada 

Menurut Sugiono (2008), analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 
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dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan menjabarkan data ke dalam unit-unit, 

memilih bagian yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.3 

                                                
3 Amruddin dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jawa Tengah: Pradina Pustaka, 2022). 
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